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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI TAX AMNESTY 

 ( Studi Kasus di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Jatim III ) 

 

 

Oleh :  

Baiq Nana Agustina Domenica Sari 

125020306111007 

 

Dosen Pembimbing 

Kristin Rosalina, MSA., Ak., CA., CMA. 

 

 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling berkontribusi besar 

untuk negara. Masyarakat di Indonesia masih banyak yang kurang sadar terhadap 

kewajiban membayar pajaknya. Oleh sebab itu, pemerintah mengadakan program 

tax amnesty dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi dan dampak dari tax amnesty di Kanwil 

Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur III. Adapun data penelitian dikumpulkan 

melalui wawancara serta perolehan data langsung dari narasumber. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya dampak positif dati pengimplementasian tax 

amnesty terhadap pembayaran pajak. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya tax amnesty , pemerintah memperoleh keuntungan yaitu 

bertambahnya jumlah penerimaan pajak serta bertambahnya jumlah wajib pajak 

yang patuh, khususnya wajib pajak di Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Jawa 

Timur III. 

 

Kata Kunci : Tax Amnesty, Peningkatan penerimaan Pajak, Peningkatan 

Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

 

THE IMPLEMENTATION OF TAX AMNESTY 

 (A Case Study at the Directorate General of Tax in the Regional Office of 

East Java III) 

 

By :  

Baiq Nana Agustina Domenica Sari 

125020306111007 

 

Advisor : 

Kristin Rosalina, MSA., Ak., CA., CMA. 

 

Tax is one of the primary contributing sources of national income. However, 

Indonesians are still low in their awareness of paying tax. Thus, the government 

conducted tax amnesty program to increase tax revenues. This study using case 

study method. The purpose of this study is to identify the implementation of tax 

amnesty program at the Directorate General of Tax in the Regional Office of East 

Java III and its impact. The data of this study were collected through interviews 

and directly from interviewees. This study finds that the implementation of tax 

amnesty program positively influences tax revenues. Therefore, it can be 

concluded that the program benefits the government in terms of increased tax 

revenues and numbers of dutiful taxpayers, especially at the Directorate General 

of Tax in the Regional Office of East Java III. 

 

Keywords: tax amnesty, tax revenue, taxpayer 
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sudah sesuai khususnya di kanwil III ini namun secara nasional memang 

belum mencapai targer maksimal ,ya sekitar 90 persen pencapaian dari 

targetnya 

12. apakah sampai saat ini penerimaan pajak jauh lebih meningkat 

dibandingkan sebelum diadakannya tax amnesty ?  

ya lumayan meningkat 

13. apakah kanwil djp jatim III termasuk salah satu yang sukses dalam 

pelaksanaan tax amnesty di Indonesia ? 

iya termasuk , karna seperti yang dijelaskan di atas tadi ya  

14. wilayah mana saja yang memiliki potensi penerimaan pajak paling 

tinggi di kanwil djp jatim III ? 

itu nanti liat di data aja ya  

15. apakah dengan tax amnesty dapat memunculkan penerimaan pajak 

yang tinggi dari wilayah tertentu yang sebelum adanya tax amnesty 

wilayah tersebut penerimaan pajaknya masih rendah dibandingkan 

kota – kota lain ?  

sesuai data saja nanti , bisa dilihat sebelum tax amnesty berapa j umlah 

penerimaannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. apakah tax amnesty mempunyai pengaruh yang signifikan bagi 

penerimaan pajak Kanwil DJP Jatim III  ? 

ya lumayan berpengaruh , karena pada saat 3 periode tax amnesty kita 

mendapat respon yang cukup baik dan lumayan melebihi target 

,perolehannya sekitar 2 triliun yang semestinya kita targetkan sekitar 1,5 

triliun gitu.  

7. setelah tax amnesty , apa saja keuntungan yang diperoleh oleh kanwil 

djp jatim III dari kebijakan ini ?  

keuntungannya pasti sesuai dengan tujuan tax amnesty ya , penerimaan 

pajaknya bertambah , dan banyak masyarakat yang mengikuti program ini 

berarti kesadaran pajaknya bisa cukup baik , semoga kedepannya gak ada 

lagi penghindaran pajak.  

8. manfaat apa yang dapat dirasakan dari kanwil djp jatim III setelah 

diadakannya kebijakan tax amnesty ?  

sama seperti di atas ya , penerimaan pajak yang cukup  meningkat dan 

kami harap kepatuhan pajak setelah tax amnesty juga selalu bertambah 

9. apakah sekarang jumlah wajib pajak patuh meningkat setelah tahun 

diberlakukannya tax amnesty ? 

iya nanti ada datanya 

10. apakah tax amnesty di kanwil djp jatim III sudah sesuai dengan 

tujuan tax amnesty secara nasional ?  

sudah lumayan sesuai sejauh ini 

11. apakah implementasi tax amnesty sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan para aparatur pajak ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



padahal kan pajak itu kontribusi wajib ya , tapi ada juga yang taat pajak 

yang sudah paham manfaat pajak sendiri.  

4. apa dampak dari kendala – kendala tersebut dalam mensukseskan 

atau menjalankan tax amnesty ? 

kalau dampaknya sih pasti ada , karena kan dalam tax amnesty ini kita 

turut serta bagaimana cara mensukseskan program pemerintah ini. Kalau 

dampaknya ya akan tidak maksimalnya pelaksanaan tax amnesty secara 

umum , tujuan pemerintah atau kanwil III ini kan sama dengan seluruh 

kanwil di Indonesia ya untuk memaksimalkan penerimaan negara melalui 

tax amnesty ini, jadi dampak – dampaknya pasti ada namun masih bisa di 

tangani karena tidak terlalu sulit begitu 

5.  apakah solusi yang diperoleh atau diterapkan oleh aparatur untuk 

menangani kendala dalam melakukan langkah – langkah 

mensukseskan tax amnesty di kanwil djp jatim III ?  

solusinya dengan sosialisasi terus menerus , namanya mengajak ya , 

seperti penjual dan pembeli pasti ditawari terus menerus sampai usaha 

yang maksimal . disamping itu juga sudah disosialisasikan dimana – mana 

apabila melakukan penghindaran pajak atau tidak mengikuti tax amnesty 

kan pasti ada sanksinya. Jadi semua ada sanksinya apabila menghindari 

pajak dan sekarang diberi solusi oleh pemerintah , ya jadi harus digunakan 

sebaik baiknya. Disamping itu juga kita menghimbau kepada seluruh 

pegawai kanwil untuk menjadi panutan seperti mengikutitax amnesty juga 

dan lebih giat melakukan sosialisasi terutama di keluarga , kerabat atau 

tetangga terdekat dulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERTANYAAN WAWANCARA 2 

 

1. mengenai tax amnesty , apa saja langkah yang dilakukan aparatur 

untuk mengenalkan tax amnesty dan mengajak masyarakat untuk 

ikut dalam program tax amnesty ? 

kalau tax amnesty ya seperti sosialisasi kepada masyarakat yang paling 

utama baik melalui media media informasi yang ada seperti media cetak , 

spanduk spanduk yang sering dilihat di jalan  ,terus juga dengan mengajak 

masyarakat lewat social media seperti instagram dan media massa resmi 

lainnya dari djp,ada juga dengan memberikan keuntungan ya seperti yang 

sudah diketahui apabila ikut tax amnesty . 

2. dari langkah – langkah tersebut , apa saja kendala yang dihadapi 

aparatur ?  

kendalanya sih secara umum aja , ya seperti masih banyak masyarakat 

yang biasa saja dengan program ini karena mungkin berpikir kalau pajak 

bukan hal yang menguntungkan secara langsung , kalau media sosial kan 

biasanya dikalangan muda saja yang banyak , kalau sudah tidak muda 

sudah jarang ya , dan juga kalau kendala umum aja sih ya. Nah sama 

seperti sosialisasi langsung mungkin terbatasnya informasi juga karena 

kan gak banyak yang bisa diberi informasi. 

3. apa penyebab kendala atau masalah yang dihadapi dari langkah 

aparatur mensosialisasikan tax amnesty kepada masyarakat ?  

penyebabnya seperti yang tadi , banyak yang masih belum paham arti 

pajak , trus juga mungkin merasa diberatkan dengan pembayaran pajak , 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

27. Objek pajak apa saja yang termasuk dalam program kebijakan tax 

amnesty ? 

Jadi objeknya PPH dan PPn 

28. Dari objek – objek pajak tersebut , objek manakah yang paling 

banyak diungkap wajib pajak dalam pelaksanaan kebijakan tax 

amnesty ? 

Jadi PPh dan PPn ini yang di ampuni , tapi jumlah pajaknya sendiri yang 

tau wajib pajaknya , yang diungkap wajib pajak ini bukan penghasilannya 

tapi asetnya .  

29. Sejauh sampai saat ini , apakah semakin trus bertambah masyarakat 

yang mengikuti kebijakan ini ? 

Tax amnesty ini kan sudah berakhir ya , tapi kemarin antusiasme 

masyarakatnya cukup baik apalagi saat periode pertama di kanwil III ini . 

30. Bagaimana respon dari wajib pajak yang taat pajak terhadap 

kebijakan tax amnesty ini ? 

Ketaatan pajak itu sebenarnya relative . tapi dengan tax amnesty ini 

diperuntukkan untuk yang taat atau tidak untuk mengungkap atau 

mengikuti program ini untuk menyelesaikan permaslahan pajak tahun 

2015 tersebut sampai program ini selesai . jadi para wajib pajak yang taat 

pun merasa senang , jadi mereka punya jaminan data dari segi hukum dan 

pajaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



juga para wajib pajak. Negara dalam arti dari segi penerimaan dan bagi 

wajib pajak yaitu dari segi hukum untuk bias memberikan kepastian 

hukum bagi para wajib pajak apabila tahun 2015 kemarin atau sebelumnya 

itu ada masalah perpajakan yang belum di selesaikan , jadi keterlibatan 

presiden sangat besar.  

23. Apakah ada kebijakan yang diberikan dari program tax amnesty 

selain penghapusan sanksi pajak ? 

Ada banyak. Jadi penghapusan sanksi , penghapusan pajak yang 

seharusnya terhutang , kemudian diberhentikan proses  penyidikan dalam 

bidang pajaknya dan pemeriksaan apabila mengikuti tax amnesty , dan lain 

lain. 

24. Berapakah target jumlah wajib pajak yang diharapkan bertambah di 

area Kanwil DJP Jatim III ? 

Itu nanti coba Tanya ke yang bersangkutan ya.  

 

25. Apakah ada tantangan tersendiri untuk pemerintah dalam 

pelaksanaan tax amnesty ? 

Tantangannya itu meyakinkan wajib pajak bahwa tax amnesty ini sangat 

penting , jadi wajib pajak itu karena memang pajak bukang merupakan hal 

yang prioritas mungkin ya , atau bukan hal yang lazim bagi wajib pajak 

,masyarakat merasa tax amnesty apa sih .  

26. Apa saja keuntungan wajib pajak yang mengikuti kebijakan tax 

amnesty ? 

Keuntungannya tadi sudah dijelaskan ya seperti penjelasan di atas .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jadi tax amnesty kemarin kita lihat memang kebijakan yang sangat tidak 

lazim . ada hal – hal yang sebenarnya tidak lazim kemudian kemarin asal 

yang bersangkutan mau mendeklarasi hartanya dia dibebaskan dari kasus 

perpajakan yang berkaitan. Justru kasus baru tidak menjadi prioritas kita , 

tapi kita memberikan solusi pada wajib pajak yang memiliki kasus 

dibidang perpajakan . asal mendeklarasi dan berupaya mengungkap 

hartanya dengan mengikuti tax amnesty , maka akan mendapat fasilitas tax 

amnesty itu sendiri. 

19. Apakah para pengusaha di area Kanwil DJP Jatim III banyak yang 

mengikuti tax amnesty ? 

Ada ya pengusaha , itu ada datanya sendiri. 

20. Apakah sejauh ini program kebijakan tax amnesty berjalan sesuai 

harapan pemerintah ? 

Ya sejauh ini cukup baik responnya , jadi cukup sesuai dengan harapan 

pemerintah. 

21. Dari wilayah manakah yang masyarakatnya paling banyak mengikuti 

kebijakan tax amnesty ? 

Kalau itu ada datanya tapi sejauh ini banyak masyarakat atau wajib pajak 

di wilayah perkotaan yang paling dominan. 

22. Bagaimana cara pemerintah menanggapi masyarakat atau wajib 

pajak yang kontra terhadap kebijakan ini ? 

Jadi tax amnesty adalah program nasional , kita pasti ingat kalau presiden 

Jokowi juga terjun langsung disini untuk memberikan jaminan pada wajib 

pajak bahwa tax amnesty ini itu sangat penting sekali bagi Negara dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



dilakukan pemeriksaan dan penyidikan , jika sudah dilakukan pemeriksaan 

dan ikut tax amnesty itu akan dilakukan penghentian proses pemeriksaan 

maupun penyidikannya , kemudian ada jaminan rahasia dimana data 

pengampunan pajak itu tidak dapat dijadikan dasar bukti penyelidikan dan 

penyidikan tindak pidana lain dan pembebasan PPh terkait proses balik 

nama harta. 

14. Apakah ada kelemahan dari kebijakan tax amnesty ini ? 

Kelemahannya pasti ada banyak  

15. Apa saja keuntungan – keuntungan yang diperoleh wajib pajak dan 

pemerintah dalam kebijakan tax amnesty ini ? 

Sama seperti manfaat tadi ya 

16. Apakah ada dampak negatif dari kebijakan tax amnesty bagi 

perekonomian nasional ? 

Pertanyaan selanjutnya ( tidak terjawab) 

17. Berapa persentase masyarakat yang mengikuti kebijakan tax amnesty 

dan yang tidak memanfaatkan kebijakan ini di area Kanwil DJP 

Jatim III ? 

Jadi tax amnesty ini sebenarnya bukan sebuah keharusan , jadi kalau target 

kita tidak menargetkan berapa jumlah wajib pajak yang ikut tapi target 

secara nominal berapa jumlah kontribusi bagi penerimaan tahun 2016 dan 

2017 dan sampai berakhir 31 maret 2017 . 

18. Apakah dalam pemanfaatan kebijakan tax amnesty pemerintah 

menemukan kasu – kasus baru dalam penunggakan pajak di area 

Kanwil DJP Jatim III ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Untuk kanwil jatim III kita yang paling banyak dari wajib pajak badan 

kategori UMKM , trus dari total keseluruhan tax amnesty bisa 30 persen 

sendiri. Untuk wajib pajak yang ikut tax amnesty kita ada 30.165 dari 

jumlah itu 30 persen dari badan UMKM , 25 persen dari orang pribadi 

yang UMKM yang paling kecil itu yang badan non UMKM. 

11. Apakah ada masyarakat yang kontra terhadap kebijakan ini ? 

Yang kontra banyak apalagi mungkin pengusaha – pengusaha yang kurang 

percaya dengan keamanan datanya, mumgkin juga atas investasi di 

Indonesia menguntungkan atau tidak. Tapi rata – rata sih kepercayaan atas 

keamaan datanya saja yang di khawatirkan , paling itu aja beberapa. Tapi 

untuk di kanwil jatim sendiri saya belum pernah dengar ada wajib pajak 

yang protes atau mengajukan gugatan terhadap tax amnesty. 

12. Berapakah total nilai asset dari semua wajib pajak yang mengikuti 

kebijakan ini yang baru diungkapkan pada periode tax amnesty ? 

Jadi untuk kanwil jatim III untuk deklarasi dalam negeri untuk hartanya itu 

sebesar 89,9 Triliun . untuk deklarasi luar negeri itu sebesar 1,4 Triliun , 

untuk repatriasi sebesar 1,4 Triliun . jadi hartananya untuk kanwil jatim III 

itu sebesar 102 Triliun yang diungkap , namun uang tebusannya hanya 2 

Triliun. 

13. Apakah kebijakan tax amnesty ini banyak memberikan manfaat bagi 

pemerintah ? 

Sebagaimana yang tertera dalam UU wajib pajak yang ikut tax amnesty 

akan mendapatkan fasilitias – fasilitas antara lain penghapusan pajak yang 

seharusnya terutang , tidak dikenaik sanksi perpajakan, kemudian tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



rendah dari badan sejumlah 2,6 juta yang terdaftar. Dan yang lapor hanya 

699 ribu kemudian yang bayar hanya 421 ribu dari 2,6 juta. 

7. Apakah sebelum adanya kebijakan tax amnesty penerimaan pajak di 

Kanwil DJP Jatim III dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 

atau malah sebaliknya ? 

Pencapaian kita dari tahun ke tahun naiknya dari 2015 kita mencapai 1000 

Triliun secara nasional. Untuk kanwil sendiri dari 2014 kita 16 Triliun , 

kalau 2015 kita 19 Triliun. Dari 2016 kita 22 Triliun. Setiap tahun naik 

sekitar 3 Triliun . cuma secara nasional tahun 2015 kita ranking satu 

nasional , untuk tahun 2016 kemarin di angka 10 peringkatnya. 

8. Apakah dengan adanya kebijakan tax amnesty ada peningkatan 

penerimaan pajak di Kanwil DJP Jatim III ? 

Ya, ada peningkatan 

9. Kira – kira berapa persentase peningkatan penerimaan pajakdengan 

adanya kebijakan ini ? 

Jadi untuk tahun 2016 sebelumnya kan tax amnesty ada di 2 tahun yaitu 

2016 dan 2017 .  untuk 2016 sendiri persentase penerimanya di 8,48 

persen, jadi belum ada 10 persen dari penerimaan , tahun 2017 sampai 

dengan oktober hanya 2 persen saja dan target dari kanwil sendiri tidak 

ada , namun dari kepala kanwil nya berharap lebih dari 1,5 Triliun dan 

ternyata melebihi yang tercapai yaitu 2 Triliun.  

10. Wajib pajak dari kalangan manasakah yang banyak mengikuti 

kebijakan tax amnesty ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Untuk latar belakangnya kita melihat moderasi pertumbuhan ekonomi 

global, termasuk pertumbuhan perekonomian amerika yang belum stabil, 

perlambatan ekonomi tiongkok, ketidakpastian kebijakan moneter, 

kemudian juga melihat harga komoditas yang menurun , resiko geopolitik 

timur tengah , itu semua berdampak pada Indonesia antara lain 

perlambatan ekonomi , deficit neraca perdagangan , deficit anggaran 

membesar , nah itu semua berdampak pada Indonesia dan Indonesia butuh 

dana yang lebih besar. Harapannya selain untuk memenuhi kebutuhan 

dana yang dibutuhkan APBN di Indonesia itu juga diharapkan kedepannya 

misalkan ada wajib pajak yang mempunyai asset mungkin bias 

membangun kos – kosan ataau kontrakan atau usaha lain sehingga 

otomatis ada penghasilan distu yang masuk juga ke Indonesia . jadi 

potensi kerjanya disitu, sehingga pendapatan Negara kedepannya 

bertambah.  

6. Apakah sebelumnya masyarakat dalam area Kanwil DJP Jatim III 

kurang begitu sadar pajak ? 

Untuk kepatuhan sendiri dalam 5 tahun terakhir ya untuk wajib pajak 

pribadi maupun badan itu masih relative sangat rendah . secara nasional itu 

dari jumlah populasi penduduk imdonesia 257 juta jiwa hanya 11,7 persen 

yang terdaftar sebagai wajib pajak. Jadi, hanya 30 juta yang terdaftar 

sebagai wajib pajak kemudian dari 30 juta itu , hanya 12 juta yang 

melapor SPT. Jadi yang patuh , bayar , lapor hanya sebesar 12 juta. 

Kemudian untuk wajib pajak badan sendiri juga relative masih sangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



pajak yang ikut tax amnesty sejumlah 30.165 wajib pajak. Jadi kurang 

lebih ya termasuk melebihi target dari kepala kanwil itu hanya 1,5 Triliun . 

tetapi ternyata kita bias mencapai 2 Triliun. Cuma untuk skala nasional 

dari dirjen pajak menargetkan sejumlah 165 Triliun . dan untuk nasional 

tercapai uma 107 Triliun . jadi masih kurang . namun respon masyarakat 

cukup baik apalagi biasanya menjelang batas akhir periode I dari juli 

sampai September itu kita ramainya di bulan September. Mungkin wajib 

pajaknya masih mikir dulu apa ikut atau tidak ya atau bias saja masih 

menghitung harta – hartanya . jadi pada akhir periode itu wajib pajak 

ramai sekali bahkan kita buka sampai jam 12 malam ,pada maretnya juga 

seperti itu . bahkan kantor pusatnya juga buka sampai jam 2 pagi.  

4. Apa saja kendala – kendala yang dihadapi pemerintah dalam 

menjalankan program tax amnesty ? 

Kalau untuk jawa timur sih kendalanya ada tapi tidak terlalu besar, masih 

aman dan lancer sampai akhir periode pun kita berjalan dengan baik . 

kendalanya paling ya pas pada saat awal ya , pada saat awal itu wajib 

pajak masih rata – rata belum mengetahui persyaratannya apa , kami juga 

diwajibnkan untuk membawa format excel untuk mengunggah datanya itu 

dan excelnya sudah sesuai format yang ditentukan . seperti itu jadi masih 

banyak wajib pajak yang excelnya belum benar , datang kesini ada yang 

belum bawa apa – apa . tapi sampai saat ini masih relative aman. 

5. Apa yang melandasi pemerintah membuat program kebijakan tax 

amnesty ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan Wawancara 1 

 

1. Apa tujuan utama dari tax amnesty di Indonesia ? 

Jadi tujuan dari tax amnesty yang pertama menarik harta – harta Indonesia 

yang ada di luar negeri tentunya, karena warga Negara Indonesia ada 

beberapa yang menyimpn hartanya di luar negeri. Seperti investasi 

maupun berupa tabungan selain itu juga yang kedua memperbaiki basis 

data juga untuk wajib pajak yang SPT nya belum benar ketika 

menyampaikan SPTnya belum secara benar dan belum diisi sesuai dengan 

kenyataan jumlah hartanya yang ada pada SPT dengan kenyataan , selain 

untuk basis data juga juga untuk DJP kedepannya seperti itu.  

2. Siapakah sasaran utama pemerintah dalam program tax amnesty ini 

? 

Sasarannya yang paling utama jelas wajib pajak yang mempunyai harta di 

luar, karena tujuan awalnya untuk repatriasi harta yang ada di luar untuk 

diinvestasikan di dalam negeri ,selain itu juga kita mau mengundang wajib 

pajak baik itu yang sudah ber NPWP maupun masyarakat yang belum ber 

NPWP ,tapi memang seharusnya sudah punya , cuma mungkin belum 

mendaftar maupun sudah tidak berpenghasilan tapi ingin mendaftarkan 

hartanya dalam SPT. Jadi semua wajib pajak bias mengikuti tax amnesty. 

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap program tax amnesty ini ? 

khususnya di area Kanwil DJP Jatim III . 

Penerimaan dari tax amnesty kanwil DJP Jatim III selama 3 periode itu 

kita mencapai 2 Triliun untuk jawa timur III , nah dari 2 Triliun itu wajib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


